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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses pengafiksan, reduplikasi, dan pemajemukan verba
turunan dalam bahasa Melayu Kabupaten Kepulauan Meranti. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan
yang menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode etnografi. Data dikumpulkan melalui teknik
observasi, wawancara, rekam, dan cakap semuka. Berdasarkan penelitian verba turunan dalam bahasa
Melayu Riau Kabupaten Kepulauan Meranti ini dapat disimpulkan verba mempunyai peranan yang besar
dalam membentuk suatu kalimat. Proses penurunan verba dalam bahasa Melayu Riau Kabupaten
Kepulauan Meranti pun sangat produktif. Hal tersebut tampak dari beragamnya proses penurunan verba
seperti pengafiksan, reduplikasi, dan pemajemukan. Adapun jenis pengafiksan dalam penelitian ini terdiri
atas, prefiks me-, mem-, me-, pe-, be-, di-, te-, sufik -kan dan -i, dan konfiks di-kan, ter-kan, dan per-kan.
Pada bahasa Melayu Riau Kabupaten Kepulauan Meranti ditemukan adanya proses pengafiksan sebanyak
24 data, proses reduplikasi sebanyak 14 data, dan proses pemajemukan sebanyak 8 data.

Abstract

This study aims to describe the process of affixing, reduplication, and compounding of derived verbs in the
Malay language of the Meranti Islands Regency. This research is a field research that uses a qualitative
approach with an ethnographic method. Data were collected through observation, interview, recording, and
face-to-face conversation techniques. Based on the research of derivative verbs in Riau Malay, Meranti
Islands Regency, it can be concluded that verbs have a big role in forming a sentence. The process of deriving
verbs in Riau Malay, Meranti Islands Regency is also very productive. This can be seen from the various
processes of verb derivation such as affixation, reduplication, and compounding. The types of affixes in this
study consisted of the prefixes me-, mem-, me-, pe-, be-, di-, te-, suffixes -kan and -i, and the confixes di-kan,
ter-kan, and per-kan. In Riau Malay, Meranti Islands Regency, it was found that there were 24 data affixation
processes, 14 data reduplication processes, and 8 data compounding processes.
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PENDAHULUAN

Bahasa adalah sistem lambang bunyi yang
berfungsi sebagai alat untuk berkomunikasi
antaranggota masyarakat pemakainya. Dengan
bahasa, seseorang dapat berinteraksi satu sama
lain. Pada dasarnya, bahasa digunakan sebagai alat
komunikasi yang dapat memersatukan bangsa dari
segi cakupannya yang luas dan pemersatu
antarkelompok individu sekaligus sebagai lambang
sosial umat manusia dalam pengertian sempitnya.
Selanjutnya Kridalaksana dalam Chaer (2012)
menyatakan bahwa bahasa adalah susunan teratur
berupa lambang bunyi yang digunakan oleh suatu
kelompok masyarakat untuk berkomunikasi,
bekerja sama, mengenalkan identitas diri, serta
sarana untuk menyampaikan ide, gagasan, dan
perasaan (Puspasari, 2019; Alber & Febria, 2018;
Devianty, 2017; Susilawati, 2018; Ridwan &
Khamidah, 2021; Irham, 2021).

Pada tingkatan unsur bahasa, Kkata
merupakan satuan bahasa yang terbentuk setelah
fonem. Kata diartikan sebagai bagian terkecil dari
suatu ujaran dan memiliki satu pengertian. Kajian
linguistik yang mempelajari tentang kata dikenal
dengan cabang ilmu morfologi. Menurut Chaer
(2008) secara etimologi kata morfologiberasal dari
kata morfyang berarti ‘bentuk’ dan kata /ogi yang
berarti ‘ilmu’. Jadi secara harfiah kata morfologi
berarti ‘ilmu mengenai bentuk’. Di dalam kajian
ilmu bahasa, morfologi berarti ‘ilmu mengenai
bentuk-bentuk dan pembentukan kata’. Proses
pembentukan kata dibedakan menjadi dua, yakni
bentuk dan makna gramatikal. Keduanya saling
berkaitan, dimana bentuk merupakan wujud fisik
dari kata, sedangkan makna gramatikal merupakan
isi dari wujud fisik kata tersebut.

Kata merupakan satuan bahasa berupa
deretan huruf yang diapit oleh dua spasi dan
memiliki satu pengertian. Selanjutnya kata
diklasifikasikan menjadi dua, yakni kelas terbuka
dan kelas tertutup. Verba termasuk salah satu dari
tiga kata dalam kelas terbuka. Verba atau kata kerja
merupakan salah satu proses pembentukan kata
yang menggambarkan proses perbuatan, proses,
dan keadaan. Muslich (2010) menyatakan bahwa
verba berbeda dari yang lain, terutama adjektiva
karena verba memiliki sifat-sifat antara lain: 1)
berfungsi utama sebagai predikat atau sebagai inti
predikat walaupun dapat juga berfungsi lain, 2)
bermakna dasar perbuatan, proses, atau keadaan
yang bukan sifat (kausalitas), dan 3) khusus verba
yang keadaan tak dapat diberi prefiks ter- yang
bermakna ‘paling’.

Jika dilihat dari segi bentuknya, verba
dibedakan menjadi dua, yakni verba asal dan verba
turunan. Verba asal merupakan verba yang dapat
berdiri sendiri tanpa afiks, sedangkan verba

turunan adalah verba yang dibentuk melalui
berbagai proses penurunan, di antaranya yakni
pengafiksan, reduplikasi (pengulangan), dan
pemajemukan (pemaduan).

Alwi et al. (2003) menyatakan bahwa verba
turunan adalah verba yang dibentuk melalui
berbagai proses penurunan, di antaranya yakni
pengafiksan, reduplikasi, dan pemajemukan
(Ariyani, 2017; Ikasari et al, 2020; Rahayu et al,
2016; Wadui, 2016; Mundung et al, 2020; Faidah,
2017). Transposisi adalah suatu proses penurunan
kata yang memperlihatkan peralihan suatu kata
dari kategori sintaksis yang satu ke kategori
sintaksis yang lain tanpa mengubah bentuknya.
Pengafiksan adalah penambahan afiks pada kata
dasar. Pada proses pengafiksan terdapat tiga
macam afiks atau imbuhan yang dipakai untuk
menurunkan verba, yakni prefiks, sufiks dan
konfiks. Prefiks pembentuk verba turunan di
antaranya yakni meng-, per-, ber-, di-, dan ter-
Sufiks yang membentuk verba turunan dalam
adalah -kan, dan -7 Konfiks yang membentuk verba
turunan, di antaranya ke-an, ber-an, di-kan, ter-kan,
dan per-kan. Reduplikasi adalah pengulangan
suatu kata dasar. Kata turunan yang dibentuk
dengan proses reduplikasi dinamakan kata
berulang. Dengan demikian, verba turunan dari
kata berulang disebut juga verba berulang.
Sedangkan pemajemukan adalah gabungan atau
pemaduan dua dasar atau lebih sehingga menjadi
satu satuan makna. Kata turunan yang terbentuk
melalui pemajemukan disebut kata majemuk.
Dengan demikian, verba turunan dari kata
majemuk disebut juga verba majemuk. Akan tetapi
dari keempat proses pembentukan tersebut,
transposisi tidak disertakan di dalam penelitian ini.
Hal ini dikarenakan jarang ditemukannya kata
dalam bahasa Melayu Riau Kabupaten Kepulauan
Meranti yang dapat dialihkan tanpa mengubah
bentuknya.

Proses penurunan verba dalam bahasa
Melayu Riau Kabupaten Kepulauan Meranti sangat
bervariasi. Sebagai contoh, kata tengok ‘lihat’
sebagai suatu kata yang berkategori verba.
Beberapa contoh verba yang diturunkan dari kata
tengok antara lain: menengok ‘melihat’, tetengok
‘terlihat’, ditengok ‘dilihat’, tengok-tengok ‘lihat-
lihat" dan tengok depan ‘lihat depan’. Ketiganya
mengalami proses penurunan verba yang berbeda.
Keragaman tersebut merupakan salah satu
indikator kekayaan kosa kata yang hanya dimiliki
oleh bahasa Melayu khususnya yang berkaitan
dengan proses penurunan verba.

Penelitian sejenis sudah banyak dilakukan
peneliti terdahulu yang relevan dengan penelitian
yang peneliti lakukan. Pertama, penelitian yang
dilakukan oleh Mulyati(2011) dengan judul “Verba
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Turunan dalam Bahasa Jawa”. Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan proses afiksasi,
perubahan semantik pada pembentukan kata kerja
turunan, dan fungsi yang dapat dilakukan oleh kata
kerja tersebut dalam kalimat bahasa Jawa.
Penelitian ini menunjukkan bahwa kata
kerja turunan dalam bahasa Jawa dapat dibentuk
dengan menggunakan awalan N-, maN-, ka-, ke-, di-
/dipun-, dan bawa Aa, infiks -um- dan -in-, sufiks -j,
-a, -en, -an, -na, -ana, dan -ake/-aken, konfiks ka-/ -
an, dan imbuhan gabungan N-/-i N-/-ake, N- /-3,
N- /-na, N-/ -ana, di-/ -i, di- / -a, di- /-na, di- / ake,
-in-/ -an, -in-/-ake, -in-/ -ana, dan -um- / -a. Kata
kerja turunan dalam bahasa Jawa dapat berupa
kata kerja aktif dan kata kerja pasif. Mereka dapat
berfungsi sebagai subjek, predikat, objek,
pelengkap, atau kata keterangan dalam kalimat.
Persamaan penelitian ini dengan penelitian
yang peneliti kaji adalah sama-sama meneliti verba
turunan. Adapun perbedaan penelitian ini dengan
yang peneliti kaji terletak pada objek yang diteliti.
Pada penelitian tersebut digunakan bahasa Jawa
sebagai objek yang diteliti sedangkan pada
penelitian ini peneliti menggunakan objek bahasa
Melayu Riau Kabupaten Kepulauan Meranti.
Penelitian kedua dilakukan oleh
Prasetyanti & Mulyono (2021) dengan judul
“Bentuk dan Makna Afiks Verba pada Buku Siswa
Bahasa Indonesia Kelas X Kurikulum 2013”. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan afiks
pembentuk verba pada teks bacaan dalam buku
siswa bahasa Indonesia SMA/MA/SMK/MAK kelas
X meliputi bentuk afiks dan makna afiks.
Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa
1) bentuk afiks pembentuk verba dibedakan
menjadi prefiks ber-, me-, ter-, di-, sufiks —kan,
klofiks me-kan, me-i, memper-kan, di-kan, di-i, dan
konfiks ke-an. 2) makna afiks yang ditemukan
berupa makna gramatikal, yakni makna yang
muncul karena adanya proses afiksasi, reduplikasi,
komposisi, dan kalimatisasi. Penelitian ini
memfokuskan proses afiksasi sehingga makna
gramatikal yang muncul dikarenakan adanya
imbuhan afiks yang melekat pada kata dasar.
Terdapat pula verba transitif yang terbentuk dari
proses penurunan kata ini. Adapun verba yang
ditemukan berupa verba aktif dan verba pasif.
Persamaan penelitian ini dengan penelitian
yang peneliti kaji adalah sama-sama meneliti salah
satu dari proses verba turunan yakni afiks. Adapun
perbedaan penelitian ini dengan yang peneliti kaji
terletak pada objek yang diteliti. Pada penelitian
tersebut buku siswa Bahasa Indonesia kelas X
kurikulum 2013 digunakan sebagai objek yang
diteliti, sedangkan pada penelitian ini peneliti
menggunakan objek bahasa Melayu Riau
Kabupaten Kepulauan Meranti.

Penelitian ketiga dilakukan oleh Ramaniyar
& Melia (2016) dengan judul “Analisis Verba
Bahasa Melayu Dialek Pontianak”. Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk, makna,
dan fungsi verba bahasa Melayu dialek Pontianak.
Berdasarkan hasil penelitian verba bahasa Melayu
dialek Pontianak, terdapat 168 kata bentuk verba
asal dan 155 kata bentuk verba turunan, 102 kata
makna verba, dan 134 kata fungsi verba yang
terbagi atas: (1) Bentuk verba meliputi verba asal
dan verba turunan; (2) Makna verba terdapat 20
makna yang dapat dianalisis; dan (3) Fungsi verba
terdapat 7 fungsi yang dianalisis.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian
yang peneliti kaji adalah sama-sama meneliti verba
pada bahasa Melayu. Adapun perbedaan penelitian
ini dengan yang peneliti kaji terletak pada subjek
dan objek yang diteliti. Pada penelitian tersebut
digunakan analisis verba pada bahasa Melayu
dialek Pontianak, sedangkan pada penelitian ini
peneliti mengkaji verba turunan pada bahasa
Melayu Kabupaten Kepulauan Meranti.

Berdasarkan paparan tersebut, penulis
merasa tertarik untuk meneliti dan mengangkat
masalah mengenai verba turunan pada bahasa
Melayu Riau Kabupaten Kepulauan Meranti. Alasan
penulis melakukan penelitian ini karena penelitian
terhadap bahasa Melayu Riau Kepulauan Meranti
belum pernah dilakukan di lingkungan Universitas
Islam Riau. Selanjutnya, alasan penulis memilih
bahasa Melayu Riau Kabupaten Kepulauan Meranti
adalah untuk melengkapi pendokumentasian
bahasa Melayu di Kabupaten Kepulauan Meranti,
serta sebagai bentuk usaha melestarikan dan
mempertahankan keberadaan bahasa Melayu Riau
Kabupaten Kepulauan Meranti sehingga penulis
yakin mampu untuk mengkaji permasalahan
tersebut. Dengan penelitian ini diharapkan
permasalahan yang terkait dengan pembentukan
verba turunan dapat dipahami.

METODE

Penelitian ini termasuk dalam penelitian
lapangan yang menggunakan pendekatan kualitatif
dengan metode etnografi. Hanurawan dalam
Wijaya (2018) mengemukakan bahwa model
etnografi atau etnometodologi adalah model
penelitian kualitatif yang bertujuan
mendeskripsikan  karakteristik kultural pada
individu atau sekelompok orang yang menjadi
anggota kelompok masyarakat kultural tertentu
(Siddig & Salama, 2019;Alber & Andriyani,
2019;Ermawati. S & Hermaliza, 2019;Andriyani &
Alber, 2019; danWindiani & Rahmawati, 2016).

Data penelitian berupa bentuk kata yang
terindikasi sebagai verba turunan afiksasi,
reduplikasi, dan pemajemukan dalam bahasa



68 Aryananda dan Alber, Verba Turunan dalam Bahasa Melayu Riau Kepulauan Meranti

Melayu Riau Kabupaten Kepulauan Meranti.
Adapun teknik pengumpulan data yaitu teknik
observasi, teknik wawancara, teknik rekam, dan
teknik cakap semuka dengan analisis data melalui
transkrip data, Klasifikasi, analisis, interpretasi
data, menyimpulkan, dan melaporkan hasil
penelitian dalam bentuk tulisan disesuaikan
dengan format penelitian yang sudah ditentukan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Verba turunan dalam bahasa Melayu
memiliki berbagai bentuk. Berikut akan dipaparkan
tentang proses bentuk-bentuk verba turunan
dalam bahasa Melayu Kabupaten Kepulauan
Meranti. Verba turunan adalah verba yang dibentuk
melalui berbagai proses penurunan, di antaranya
yakni pengafiksan, reduplikasi (pengulangan), dan
pemajemukan (pemaduan). Pengafiksan adalah
penambahan afiks pada kata dasar. Reduplikasi
adalah  pengulangan suatu kata  dasar.
Pemajemukan adalah gabungan atau pemaduan
dua dasar atau lebih sehingga menjadi satu satuan
makna. Pada bahasa Melayu Riau Kabupaten
Meranti, ketiga bentuk tersebut digunakan untuk
menurunkan verba.

Pengafiksan Bahasa Melayu Riau Kabupaten
Kepulauan Meranti

Pengafiksan adalah penambahan afiks pada
kata dasar. Pada proses pengafiksan terdapat tiga
macam afiks atau imbuhan yang dipakai untuk
menurunkan verba, yakni prefiks, sufiks dan
konfiks. Prefiks pembentuk verba turunan dalam
bahasa Melayu Riau Kabupaten Kepulauan Meranti
di antaranya yakni men-, mem-, me-, pe-, be-, di-,
dan te-. Sufiks yang membentuk verba turunan
dalam bahasa Melayu Riau Kabupaten Kepulauan
Merantiadalah -kan, dan -i Konfiks yang
membentuk verba turunan dalam bahasa Melayu
Riau Kabupaten Kepulauan Meranti, di antaranya
di-kan, te-kan, dan pe-kan. Dalam bahasa Melayu
Riau Kabupaten Meranti, ketiga afiks tersebut
digunakan untuk menurunkan verba.

1) Pengafiksan Prefiks

Prefiks disebut juga dengan awalan. Prefiks
merupakan afiks yang diletakkan di awal kata
dasar. Dalam bahasa Melayu Riau Kabupaten
Meranti ada beberapa prefiks yang dapat
membentuk verba turunan. Prefiks tersebut adalah
meng-, per-, ber-, di-, dan ter-. Berikut proses
penurunan verba dengan prefiks dalam bahasa
Melayu Riau Kabupaten Meranti.

1.1 Pengafiksan dengan Prefiks Men-
Prefiks men- adalah salah satu bentuk afiks
yang dilekatkan di depan morfem dasar. Prefiks

men- dapat melekat pada verba, nomina, dan
adjektiva. Berikut analisis prefiks men- pada
tuturan bahasa Melayu Riau Kabupaten Kepulauan
Meranti.

Data 1

Kito na? mandapo oghan-oghan bocakap’
bahasa Moalayu pUn mudah.

‘Kita ingin mendengar orang-orang

berbicara bahasa Melayu pun mudah.

mandayo = [man-] + [-dano]
mendengar = [men-] + [-dengar]

Berdasarkan data 1, kata [meandano]
‘mendengar’ pada kalimat tersebut termasuk verba
turunan yang dibentuk melalui pengafiksan. Hal
tersebut terjadi karena kata dasar [dapo] ‘dengar’
merupakan verba yang mendapat imbuhan prefiks
awalan men- sehingga diturunkan menjadi verba
[mandano] ‘mendengar’.

1.2 Pengafiksan dengan Prefiks Mem-

Prefiks mem- merupakan salah satu afiks
pembentuk verba yang dapat melekat pada morfem
dasar. Selain itu, prefiks mem- juga dapat melekat
pada adjektiva, nomina, dan verba. Berikut analisis
prefiks mem- pada tuturan bahasa Melayu Riau
Kabupaten Kepulauan Meranti.

Data 2

Komarin dis dah membayo utan dis kat
koda,

‘Kemarin dia sudah membayar hutangnya
di kedai.’

mambayo = [mam-] + [-bayo]
membayar = [mem-] + [-bayar]

Berdasarkan data 2, kata [mambayo]
‘membayar’ pada kalimat tersebut termasuk verba
turunan yang dibentuk melalui pengafiksan. Hal
tersebut terjadi karena kata dasar [bayo] ‘bayar’
merupakan verba yang mendapat imbuhan prefiks
awalan mem- sehingga diturunkan menjadi verba
[mambayo] ‘membayar’.

1.3 Pengafiksan dengan Prefiks Me-

Prefiks me- ialah salah satu afiks
pembentuk verba yang dapat dilekatkan di depan
morfem dasar. Selain itu, prefiks me- juga dapat
dilekatkan pada adjektiva, verba, dan nomina.
Berikut analisis prefiks me- pada tuturan bahasa
Melayu Riau Kabupaten Kepulauan Meranti.
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Data 3
Jambu ai umah kami dah mamaghabh.
Jambu air rumah kami sudah memerah.’
moamaghah = [ma-]
1+

+ [-meghah]
memerah = [me-] + [-

merah]

Berdasarkan data 3, kata [mamaghah]
‘memerah’ pada kalimat tersebut termasuk verba
turunan yang dibentuk melalui pengafiksan. Hal
tersebut terjadi karena Kkata dasar [meghah]
‘merah’ merupakan nomina yang mendapat
imbuhan prefiks awalan me- sehingga diturunkan
menjadi verba [mamaghah] ‘memerah’.

1.4 Pengafiksan dengan Prefiks Pe-

Prefiks pe- merupakan salah satu dari afiks
pembentuk verba yang dapat melekat pada morfem
dasar. Berikut analisis prefiks pe- pada tuturan
bahasa Melayu Riau Kabupaten Kepulauan Meranti.

Data 4
Tologpakaci? calans ni siklt.
‘Tolong perkecil celana ini sedikit.’

pakaci? = [pa-] + [-kaci?]
perkecil = [per-] + [-kecil]

Berdasarkan data 4, kata [pakaci?]
‘perkecil’ pada kalimat tersebut termasuk verba
turunan yang dibentuk melalui pengafiksan. Hal
tersebut terjadi karena kata dasar [kaci?] ‘kecil’
merupakan adjektiva yang mendapat imbuhan
prefiks awalan per- sehingga diturunkan menjadi
verba [pakaci?] ‘perkecil’.

Data 5

Pa? camat mintapalebo jalan di kampup
kami.

‘Pak camat minta perlebarjalan di kampung
kami.’

palebo = [pa-] + [-lebo]
perlebar = [per-] + [-lebar]

Berdasarkan data 5, kata [palebo] ‘perlebar’
pada kalimat tersebut termasuk verba turunan
yang dibentuk melalui pengafiksan. Hal tersebut
terjadi karena kata dasar [lebo] ‘lebar’ merupakan
adjektiva yang mendapat imbuhan prefiks awalan
per- sehingga diturunkan menjadi verba [palebo]
‘perlebar’.

Data 6
Dah kami pabaso dapu umah kami.
Sudah kami perbesar dapur rumah kami.’

pabaso = [pa-] + [-baso]
perbesar = [per-] + [-besar]

Berdasarkan data 6, kata [pabaso]
‘perbesar’ pada kalimat tersebut termasuk verba
turunan yang dibentuk melalui pengafiksan. Hal
tersebut terjadi karena kata dasar [baso] ‘besar’
merupakan adjektiva yang mendapat imbuhan
prefiks awalan per- sehingga diturunkan menjadi
verba [pabaso] ‘perbesar’.

1.5 Pengafiksan dengan Prefiks Be-

Prefiks be-ialah salah satu afiks yang dapat
dilekatkan di depan morfem dasar. Selain itu,
prefiks be- juga dapat melekat pada nomina,
adjektiva, dan verba. Berikut analisis prefiks be-
pada tuturan bahasa Melayu Riau Kabupaten
Kepulauan Meranti.

Data 7

Dah lamo disbagadOh dsnpan totapgs dia
dah, jadi ta? horan.

Sudah lama dia bergaduh dengan tetangg
dia, jadi tidak heran.’

bagadoh = [ba-] +

[-gadOh]
bergaduh = [ber-] + [

-gaduh]

Berdasarkan data 7, kata [bagadOh]
‘bergaduh’ pada kalimat tersebut termasuk verba
turunan yang dibentuk melalui pengafiksan. Hal
tersebut terjadi karena kata dasar [gadOh] ‘gadub’
merupakan adjektiva yang mendapat imbuhan
prefiks awalan ber- sehingga diturunkan menjadi
verba [bagadOh] ‘bergaduh’.

Data 8

Buda? tu pagi sokolah basaip bapa? dis.
Anak itu pergi ke sekolah bersama
bapaknya.’

basain = [ba-] + [-sain]
bersama = [ber-] + [-sama]

Berdasarkan data 8, kata [basain] ‘bersama’
pada kalimat tersebut termasuk verba turunan
yang dibentuk melalui pengafiksan. Hal tersebut
terjadi karena kata dasar [sain] ‘sama’ merupakan
adjektiva yang mendapat imbuhan prefiks awalan
ber- sehingga diturunkan menjadi verba [basain]
‘bersama’.

Data 9

EmaZhisbacakap  dopan
somalam.

Tbunya berbicara dengan kami kemarin
sore.’

kami  patan



70 Aryananda dan Alber, Verba Turunan dalam Bahasa Melayu Riau Kepulauan Meranti

bacakap = [ba-] + [-cakap]
berbicara = [ber-] + [-bicara]

Berdasarkan data 9, kata [bacakap]
‘berbicara’ pada kalimat tersebut termasuk verba
turunan yang dibentuk melalui pengafiksan. Hal
tersebut terjadi karena kata dasar [cakap] ‘bicara’
merupakan verba yang mendapat imbuhan prefiks
awalan ber- sehingga diturunkan menjadi verba
[bacakap] ‘berbicara’.

1.6 Pengafiksan dengan Prefiks Di-

Prefiks di- merupakan salah satu afiks
pembentuk verba yang dapat melekat di depan
morfem dasar. Berikut analisis prefiks di- pada
tuturan bahasa Melayu Riau Kabupaten Kepulauan
Meranti.

Data 10

Sian tenO? sandal kawan aku dimallgoray
pas salat jumat.

‘Kasihan melihat sandal kawanku dicuri
orang ketika salat jumat.’

dimally = [di-] + [-mallg]
dimaling = [di-] + [-maling]

Berdasarkan data 10, kata [dimallg] ‘dicuri’
pada kalimat tersebut termasuk verba turunan
yang dibentuk melalui pengafiksan. Hal tersebut
terjadi karena kata dasar [mally] ‘curi’ merupakan
verba yang mendapat imbuhan prefiks awalan di-

sehingga diturunkan menjadi verba [dimallg]
‘dicuri’.
Data 11
Komarin ayam pak aji dilango orap ta?
konal.
‘Kemarin ayam pak haji dilanggar orang tak
dikenal.’
dilango = [di-] + [-lapgo]
dilanggar = [di-] + [-langgar]
Berdasarkan data 11, kata [dilango]

‘dilanggar’ pada kalimat tersebut termasuk verba
turunan yang dibentuk melalui pengafiksan. Hal
tersebut terjadi karena kata dasar [laggo] ‘langgar’
merupakan verba yang mendapat imbuhan prefiks
awalan di- sehingga diturunkan menjadi verba
[dilango] ‘dilanggar’.

Data 12
CubaditenO? ana? tu, dari tadi safiap ja.
‘Coba dilihat anak tu, dari tadi diam saja.’

diten0? = [di-] + [-ten0?]
dilihat = [di-] + [-lihat]

Berdasarkan data 12, kata [diten07?] ‘dilihat’
pada kalimat tersebut termasuk verba turunan
yang dibentuk melalui pengafiksan. Hal tersebut
terjadi karena kata dasar [ten0?] ‘lihat’ merupakan
verba yang mendapat imbuhan prefiks awalan di-
sehingga diturunkan menjadi verba [diten0?]
‘dilihat’.

1.7 Pengafiksan dengan Prefiks 7e-

Prefiks te- merupakan salah satu afiks yang
dilekatkan di depan morfem dasar. Berikut analisis
prefiks te- pada tuturan bahasa Melayu Riau
Kabupaten Kepulauan Meranti.

Data 13

Oo, itu sobab abay ada urusan kolua,
kadaptatido jadi gitulah.

‘Oo, itu karena abang ada urusan keluar,
kadang tertidur jadi gitulah’

tatido = [ta-] + [tido]
tertidur = [ter-] + [tidur]

Berdasarkan data 13, kata [tatido] ‘tertidur’
pada kalimat tersebut termasuk verba turunan
yang dibentuk melalui pengafiksan. Hal tersebut
terjadi karena kata dasar [tido] ‘tidur’ merupakan
verba yang mendapat imbuhan prefiks awalan ter-
sehingga diturunkan menjadi verba [totido]
‘tertidur’.

Data 14
Buda? kaclk tu jatUh tasungko.
‘Anak kecil itu jatuh tersungkur.’

tasungko = [ta-] + [-sungko]
tersungkur = [ter-] + [-sungkur]

Berdasarkan data 14, kata [tasungko]
‘tersungkur’ pada kalimat tersebut termasuk verba
turunan yang dibentuk melalui pengafiksan. Hal
tersebut terjadi karena kata dasar [sungko]
‘sungkur’ merupakan verba yang mendapat
imbuhan prefiks awalan ter- sehingga diturunkan
menjadi verba [tesungko] ‘tersungkur’.

Data 15

UjUp salimUt tu tabako siklt sabab ubat
AamU?

‘Ujung selimut itu terbakar sedikit karena
obat nyamuk.’

tobako = [ta-] + [-bako]
terbakar = [ter-] + [-bakar]
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Berdasarkan data 15, kata [tebako]
‘terbakar’ pada kalimat tersebut termasuk verba
turunan yang dibentuk melalui pengafiksan. Hal
tersebut terjadi karena kata dasar [bako] ‘bakar’
merupakan verba yang mendapat imbuhan prefiks
awalan ter- sehingga diturunkan menjadi verba
[tobako] ‘terbakar’.

2) Pengafiksan Sufiks

Sufiks disebut juga dengan akhiran. Sufiks
merupakan fiks yang diletakkan di akhir kata dasar.
Dalam bahasa Melayu Riau Kabupaten Meranti, ada
beberapa sufiks yang dapat membentuk verba
turunan, di antaranya -kan dan -i Berikut proses
penurunan verba dengan sufiks dalam bahasa
Melayu Riau Kabupaten Meranti.

2.1 Pengafiksan dengan Sufiks -kan

Sufiks -kan merupakan salah satu afiks
dalam proses penurunan verba yang dilekatkan di
akhir morfem dasar. Berikut analisis sufiks —kan
pada tuturan bahasa Melayu Riau Kabupaten
Meranti.

Data 16
Cubo dikay balinkan batu ni ko laut.
‘Coba kamu lemparkan batu ini ke laut.”

baligkan = [balin-] + [-kan]
lemparkan = [lempar-] + [-kan]

Berdasarkan data 16, kata [baligkan]
‘lemparkan’ pada kalimat tersebut termasuk verba
turunan yang dibentuk melalui pengafiksan. Hal
tersebut terjadi karena kata dasar [balig] ‘lempar’
merupakan verba yang mendapat imbuhan sufiks
akhiran -kan sehingga diturunkan menjadi verba
[balinpkan] ‘lemparkan’.

Data 17

Komariln aku tonO? koba, tu hantUZkan
kopaloa dis ko pokO? tu, ta? tau apa sebab.
‘Kemarin aku lihat kerbau itu benturkan
kepalanya ke pohon itu, tak tahu
penyebabnya apa.’

hantU?kan = [hantU?-] + [-kan]
benturkan = [bentur-] + [-kan]

Berdasarkan data 17, kata [hantU?kan]
‘benturkan’ pada kalimat tersebut termasuk verba
turunan yang dibentuk melalui pengafiksan. Hal
tersebut terjadi karena kata dasar [hantU?] ‘bentur’
merupakan verba yang mendapat imbuhan sufiks
akhiran -kan sehingga diturunkan menjadi verba
[hantU?kan] ‘benturkan’.

Data 18
Dapokan bilo oghan tus dah bacakap tu,
usah tokin betul.
Dengarkan kalau orang tua sudah
berbicara, jangan keras kepala.’

daynokan = [dano-] + [-kan]

dengarkan = [dengar-] + [-kan]
Berdasarkan data 18, kata [denokan]

‘dengarkan’ pada kalimat tersebut termasuk verba
turunan yang dibentuk melalui pengafiksan. Hal
tersebut terjadi karena kata dasar [depo] ‘dengar’
merupakan verba yang mendapat imbuhan sufiks
akhiran -kan sehingga diturunkan menjadi verba
[degokan] ‘dengarkan’.

2.2 Pengafiksan dengan Sufiks -/

Sufiks -/ merupakan salah satu afiks dalam
proses penurunan verba yang dilekatkan di akhir
morfem dasar. Berikut analisis sufiks -/ pada
tuturan bahasa Melayu Riau Kabupaten Meranti.

Data 19
Japan balipi anjly tu dapan batu.
Jangan lempari anjir itu dengan batu.’

balini = [balin-] + [-i]
lempari = [lempar-] + [-i]

Berdasarkan data 19, kata [balini] ‘lempari’
pada kalimat tersebut termasuk verba turunan
yang dibentuk melalui pengafiksan. Hal tersebut
terjadi karena kata dasar [balig] ‘lempar’
merupakan verba yang mendapat imbuhan sufiks
akhiran -/ sehingga diturunkan menjadi verba
[balipi] lempari’.

Data 20
Japan anda? dika. konabapa?Zi dia tu.
Jangan mau kamu kena bohongi dia.’

bapa?i = [bana?-] + [-i]
bohongi = [bohong-] + [-i]

Berdasarkan data 20, kata [bapa?i]
‘bohongi’ pada kalimat tersebut termasuk verba
turunan yang dibentuk melalui pengafiksan. Hal
tersebut terjadi karena kata dasar [bana?] ‘bohong’
merupakan adjektiva yang mendapat imbuhan
sufiks akhiran -/ sehingga diturunkan menjadi
verba [bana?i] ‘bohongi’.

3) Pengafiksan Konfiks
Konfiks adalah gabungan prefiks dan sufiks
yang mengapit kata dasar dan membentuk satu
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kesatuan. Dalam bahasa Melayu Riau Kabupaten
Meranti terdapat beberapa konfiks yang dapat
membentuk verba turunan, di antaranya di-kan,
ter-kan, dan per-kan.

3.1 Pengafiksan dengan Konfiks di-kan

Konfiks di-kan merupakan gabungan
antara prefiks di- dan sufiks -kan yang mengapit
kata dasar. Berikut analisis konfiks di-kan pada
tuturan bahasa Melayu Riau Kabupaten Meranti.

Data 21

Pa?, boleh ta? tolOn diloggokan sikit calano
kami ni, somplt sanat.

‘Pak, boleh tidak tolong dilonggarkan
sedikit celana saya ini, sempit sekali.’

[-kan]
+ [-kan]

-loggo-] +

dilongokan = [di-] + [
] + [-longgar-]

dilonggarkan = [di-

Berdasarkan data 21, kata [dilongokan]
‘dilonggarkan’ pada kalimat tersebut termasuk
verba turunan yang dibentuk melalui pengafiksan.
Hal tersebut terjadi karena kata dasar [longo]
‘longgar’ merupakan adjektiva yang mendapat
imbuhan prefiks awalan di-dan sufiks akhiran -kan
sehingga diturunkan menjadi verba [dilongokan]
‘dilonggarkan’.

Data 22
Gula-gulo kami dicampaZkan dis.
‘Permen saya dijatuhkan dia.’

dicampa?kan = [di-] +
dijatuhkan = [di-] +

[-campa?-] + [-kan]
[-jatuh-] + [-kan]

Berdasarkan data 22, kata [dicampa?kan]
‘dijatuhkan’ pada kalimat tersebut termasuk verba
turunan yang dibentuk melalui pengafiksan. Hal
tersebut terjadi karena kata dasar [campa?] ‘jatuh’
merupakan verba yang mendapat imbuhan prefiks
awalan di- dan sufiks akhiran -kan sehingga
diturunkan  menjadi verba [dicampa?kan]
‘dijatuhkan’.

3.2 Pengafiksan dengan Konfiks Ter-kan

Konfiks ter-kan merupakan gabungan
antara prefiks ter- dan sufiks -kan yang mengapit
kata dasar. Berikut analisis konfiks ter-kan pada
tuturan bahasa Melayu Riau Kabupaten Meranti.

Data 23

Budays kita sebagai oghan Moalayu ta? boloh
tolupakansampay bila-bila.

‘Budaya kita sebagai orang Melayu tidak
boleh terlupakan sampai kapan pun.’

talupakan = [te-] + [-lupa-] +
| |

kan]
terlupakan = [ter-] + [-lupa-] + [

-kan]

Berdasarkan data 23, kata [telupakan]
‘terlupakan’ pada kalimat tersebut termasuk verba
turunan yang dibentuk melalui pengafiksan. Hal
tersebut terjadi karena kata dasar [lupsa] ‘lupa’
merupakan verba yang mendapat imbuhan prefiks
awalan ter- dan sufiks akhiran -kan sehingga
diturunkan menjadi verba [talupakan] ‘terlupakan’.

[-
+

3.3 Pengafiksan dengan Konfiks Per-kan

Konfiks per-kan merupakan gabungan
prefiks per- dan sufiks -kan yang mengapit kata
dasar. Berikut analisis konfiks per-kan pada
tuturan bahasa Melayu Riau Kabupaten Meranti.

Data 24
Psgunokan baray tu el0?-el0? ‘Pergunakan
barang itu baik-baik’

pagunakan = [pa-
[p

+ [-guna-| + [-kan]
pergunakan = [per-] + [-guna-] + [-kan]
Berdasarkan data 24, kata [pagunakan]
‘pergunakan’ pada kalimat tersebut termasuk
verba turunan yang dibentuk melalui pengafiksan.
Hal tersebut terjadi karena kata dasar [guna] ‘guna’
merupakan nomina yang mendapat imbuhan
prefiks awalan per- dan sufiks akhiran -kan
sehingga diturunkan menjadi verba [pagunakan]

‘pergunakan’.

Reduplikasi
Meranti

Reduplikasi adalah pengulangan suatu kata
dasar. Kata turunan yang dibentuk dengan proses
reduplikasi dinamakan kata berulang. Dengan
demikian, verba turunan dari kata berulang disebut
juga verba berulang. Berikut analisis verba turunan
reduplikasi dalambahasa Melayu Riau Kabupaten
Kepulauan Meranti.

Bahasa Melayu Riau Kabupaten

Data 25

Eee, konapo ta? cakap-cakap na? rokam?
‘Eee, kenapa tidak bilang-bilang mau
rekam? (Narasumber 3)

cakap = cakap-cakap
bilang = bilang-bilang

Berdasarkan data 25, kata [cakap-cakap]
‘bilang-bilang’ pada kalimat tersebut termasuk
verba turunan yang dibentuk melalui reduplikasi.
Hal tersebut terjadi karena kata dasar [cakap]
‘cakap’ merupakan verba yang mendapat
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pengulangan kata sehingga diturunkan menjadi
verba [cakap-cakap] ‘bilang-bilang’.

Data 26

Ini paps kambly aban di balakany ni? Asi?
toria?-toria? jo, dah kaslh makan ko belom
tu?

‘Ini kenapa kambing abang di belakang ni?
Sibuk teriak-teriak saja, sudah dikasih
makan atau belum?

toria? = toria?-taria?
teriak = teriak-teriak

Berdasarkan data 26, kata [teria?-teria?]
‘teriak-teriak’ pada kalimat tersebut termasuk
verba turunan yang dibentuk melalui reduplikasi.
Hal tersebut terjadi karena kata dasar [teria?]
‘teriak’ merupakan verba yang mendapat
pengulangan kata sehingga diturunkan menjadi
verba [toria?-teria?] ‘teriak-teriak’.

Data 27
Kuclpkami suka batol cako-cako kasUr.
‘Kucing kami suka sekali cakar-cakar kasur.’

cako = cako-cako
cakar = cakar-cakar

Berdasarkan data 27, kata [cako-cako]
‘cakar-cakar’ pada kalimat tersebut termasuk verba
turunan yang dibentuk melalui reduplikasi. Hal
tersebut terjadi karena kata dasar [cako] ‘cakar’
merupakan verba yang mendapat pengulangan
kata sehingga diturunkan menjadi verba [cako-
cako] ‘cakar-cakar’.

Data 28
TOpgen-tOygenkan sikit botOl mifia? tu bio
kaluo isifia.
‘Tungging-tunggingkan  sedikit  botol
minyak itu biar keluar isinya.’

tOngen = tOngen-tOngen

tungging = tungging-tungging
Berdasarkan data 28, kata [tOpgep-

tOpgepkan] ‘tungging-tunggingkan’ pada kalimat
tersebut merupakan verba dengan imbuhan sufiks
-kan yang dibentuk melalui reduplikasi. Hal
tersebut terjadi karena kata dasar [tOpgen]
‘tungging’ merupakan verba yang mendapat
pengulangan kata sehingga diturunkan menjadi
verba [tOngen-tOngenkan] ‘tungging -
tunggingkan’.

Data 29

Potan kamarin kami dah bual-bual pasal
acara dika,, ni.

Sore kemarin kami sudah bincang-bincang
soal acara kamu ini.’

bual = bual-bual
bincang = berbicara

Berdasarkan data 29, kata [bual-bual]
‘berbicara’ pada kalimat tersebut termasuk verba
turunan yang dibentuk melalui reduplikasi. Hal
tersebut terjadi karena kata dasar [bual] ‘bicara’
merupakan verba yang mendapat pengulangan
kata sehingga diturunkan menjadi verba [bual-
bual] ‘berbicara’.

Data 30

Kalo bajalan tu paka,tenO?- tepO? dulu, bio
ta? campa? [Opkan.

‘Kalau berjalan itu Ilihat-lihat dulu, agar
tidak jatuh ke parit.’

ten0? = ten0?- ten0?
lihat = lihat-lihat

Berdasarkan data 30, kata [tenO?- tenQ?]
‘lihat-lihat’ pada kalimat tersebut termasuk verba
turunan yang dibentuk melalui reduplikasi. Hal
tersebut terjadi karena kata dasar [teO?] ‘lihat’
merupakan verba yang mendapat pengulangan
kata sehingga diturunkan menjadi verba [tenO?-
tenO07?] ‘lihat-lihat’.

Data 31
Kami biasomambako-bako sampabh.
‘Kami biasa membakar-bakar sampah.’

bako = mambako-bako
bakar = membakar-bakar

Berdasarkan data 31, kata [mambako-
bako] ‘membakar-bakar’ pada kalimat tersebut
merupakan verba dengan imbuhan prefiks mem-
yang dibentuk melalui reduplikasi. Hal tersebut
terjadi karena kata dasar [bako] ‘bakar’ merupakan
verba yang mendapat pengulangan kata sehingga

diturunkan menjadi verba [mambako-bako]
‘membakar-bakar’.
Data 32
Buda? kaci? ni suka batUl managhi?-naghi?
Eko kuclp.

‘Anak kecil ini sangat suka menarik-narik
ekor kucing.’
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naghi? = managhi?-naghi?
tarik = menarik-narik

Berdasarkan data 32, kata [managhi?-
naghi?] ‘menarik-narik’ pada kalimat tersebut
merupakan verba dengan imbuhan prefiks me-
yang dibentuk melalui reduplikasi. Hal tersebut
terjadi karena kata dasar [taghi?] ‘tarik’ merupakan
verba yang mendapat pengulangan kata sehingga
diturunkan menjadi verba [managhi?-naghi?]
‘menarik-narik’.

Data 33
Buda? ni malOnja?-10nja? kogiranan.
‘Anak ini meloncat-loncat kegirangan.’

10nja? = malOnja?-10nja?
loncat = meloncat-loncat

Berdasarkan data 33, kata [malOnja?-
10nja?] ‘meloncat-loncat’ pada kalimat tersebut
merupakan verba dengan imbuhan prefiks me-
yang dibentuk melalui reduplikasi. Hal tersebut

terjadi karena kata dasar [lOnja?] ‘loncat’
merupakan verba yang mendapatkan pengulangan
kata sehingga diturunkan menjadi verba
[malOnja?-10nja?] ‘meloncat-loncat’.

Data 34

Sian buda? tu mopgaru-garu sabab bafna?

Kutu kat kapala dia.

‘Kasihan anak itu menggaruk-garuk karena
banyak kutu di kepalanya.’

garu = margaru-garu
garuk = menggaruk-garuk

Berdasarkan data 34, kata [mapgaru-garu]
‘menggaruk-garuk’ pada  kalimat tersebut
merupakan verba dengan imbuhan prefiks meng-
yang dibentuk melalui reduplikasi. Hal tersebut
terjadi karena kata dasar [garu] ‘garuk’ merupakan
verba yang mendapatkan pengulangan kata
sehingga diturunkan menjadi verba [mepgaru-
garu| ‘menggaruk-garuk’.

Data 35
Dono-dsno  kopalo  desa  kito  na?
moanUndUrkan dighi.

Dengar-dengar kepala desa kita mau
mengundurkan diri.’

dano = dango-dano
denfar = dengar-dengar

Berdasarkan data 35, kata [deno-dano]
‘dengar-dengar’ pada kalimat tersebut termasuk

verba turunan yang dibentuk melalui reduplikasi.
Hal tersebut terjadi karena kata dasar [dapo]
‘dengar’ merupakan verba yang mendapat
pengulangan kata sehingga diturunkan menjadi
verba [dago-dano] ‘dengar-dengar’.

Data 36

Bila bapUn tu katll jagan lupaditaPo?-tapO?
Bio baslh.

Jika bangun itu kasur jangan lupa ditepuk-
tepuk biar bersih.’

top0? = ditoPo?-top0?
tepuk = ditepuk-tepuk

Berdasarkan data 36, kata [ditaPo?-tap07?]
‘ditepuk-tepuk’ pada kalimat tersebut merupakan
verba dengan imbuhan prefiks di- yang dibentuk
melalui reduplikasi. Hal tersebut terjadi karena
kata dasar [top0?] ‘tepuk’ merupakan verba yang

mendapatkan  pengulangan  kata  sehingga
diturunkan menjadi verba [ditePo?-tep07?]
‘ditepuk-tepuk’.

Data 37

BagadOh-gadOh jo totangs ni, padahal dah

malam.

‘Bergaduh-gaduh saja tetangga ini, padahal
sudah malam.’

gadOh = bagadOh-gadOh
gaduh = bergaduh-gaduh

Berdasarkan data 37, kata [bagadOh-
gadOh] ‘bergaduh-gaduh’ pada kalimat tersebut
merupakan verba dengan imbuhan prefiks be-yang
dibentuk melalui reduplikasi. Hal tersebut terjadi
karena kata dasar [gadOh] ‘gaduh’ merupakan
verba yang mendapatkan pengulangan kata
sehingga diturunkan menjadi verba [bagadOh-
gadOh] ‘ribut-ribut’.

Data 38

Japan sukomonulo-pulokan wa?tu dalam
mombuat hal pantly, itu ta? bae?

Jangan suka mengulur-ngulurkan waktu
dalam membuat hal penting, itu tidak baik.’

ulo = manulo-ngulokan
ulur = mengulur-ngulurkan

Berdasarkan data 38 kata [manulo-
nulokan] ‘mengulur-ngulurkan’ pada kalimat
tersebut merupakan verba dengan imbuhan

konfiks me-kan yang dibentuk melalui reduplikasi.
Hal tersebut terjadi karena kata dasar [ulo] ‘ulur’
merupakan verba yang mendapatkan pengulangan
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kata sehingga diturunkan menjadi verba [manulo-
nulokan] ‘mengulur-ngulurkan’.

Pemajemukan Bahasa Melayu Riau Kabupaten
Meranti

Pemajemukan ialah gabungan dari dua atau
lebih kata dasar sehingga terbentuk menjadi satu
kesatuan makna. Adapun kata turunan yang
terbentuk melalui pemajemukan disebut sebagai
kata majemuk. Maka verba turunan dari kata
majemuk disebut juga sebagai verba majemuk.
Berikut analisis verba turunan pemajemukan
dalambahasa Melayu Riau Kabupaten Kepulauan
Meranti.

Data 39

Itu tolOy tanO?kan kucip tu ha, nai? turUn
maja makan.

‘Itu tolong awasi kucing tersebut naik
turun meja makan.

nai? turUn = [nai?] + [turUn]
naik turun = [naik] + [turun]

Berdasarkan data 39, kata [nai? turUn] ‘naik
turun’ pada kalimat tersebut termasuk verba
turunan yang dibentuk melalui pemajemukan. Hal
tersebut terjadi karena kata dasar [nai?] ‘naik’ dan
[turUn] ‘turun’ merupakan dua kata verba yang
mendapat pemaduan sehingga diturunkan menjadi
verba [nai? turUn] ‘naik turun’.

Data 40

Buda? ni ontah apo dibuatia, asl? kalo
masu? kalas dari tadi.

‘Anaka ini entah apa yang dia buat, sibuk
keluar masuk kelas dari tadi.’

kalo masu? = [kalo] +[masu?]
keluar masuk = [keluar] + [masuk]

Berdasarkan data 40, kata [kslo masu?]
‘keluar masuk’ pada kalimat tersebut termasuk

verba  turunan yang  dibentuk  melalui
pemajemukan. Hal tersebut terjadi karena kata
dasar [kalo] ‘keluar’ dan [masu?] ‘masuk’

merupakan dua kata verba yang mendapat
pemaduan sehingga diturunkan menjadi verba
[kalo masu?] ‘keluar masuk’.

Data 41

Abannapeo dari tadi asik toga? dudU? taga?
dudU? ajs ni somacam risawnampa?.

‘Abang kenapa dari tadi sibuk tegak duduk
tegak duduk saja, seperti tampak risau’

taga? dudU? = [taga?] + [dudU?]
tegak duduk = [tegak] + [duduk]

Berdasarkan data 41, kata [tega? dudU?]
‘tegak duduk’ pada kalimat tersebut termasuk

verba  turunan  yang  dibentuk  melalui
pemajemukan. Hal tersebut terjadi karena kata
dasar [taga?] ‘tegak’ dan [dudU?] ‘duduk’

merupakan adjektiva dan verba yang mendapat
pemaduan kata sehingga diturunkan menjadi verba
[taga? dudU?] ‘tegak duduk’.

Data 42

Oiya, napa kaday abay ni asik tutUp’ buka?
tutup buka? ajo ni, buka? do cumeo sajam,
awa? na? balanje payah.

‘Oh iya, kenapa kedai abang tutup buka
tutup buka, jika buka hanya sejam, saya
ingin belanja rasanya susah.

tutUp buka? = [tutUp] + [buka?]
tutup buka = [tutup] + [buka]

Berdasarkan data 42, kata [tutUp buka?]
‘tutup buka’ pada kalimat tersebut termasuk verba
turunan yang dibentuk melalui pemajemukan. Hal
tersebut terjadi karena kata dasar [tutUp] ‘tutup’
dan [buka?] ‘buka’ merupakan dua kata verba yang
mendapat pemaduan sehingga diturunkan menjadi
verba [tutUp buka?] ‘tutup buka’.

Data 43

Mophanco-lebokan harapan aps yanp dio
cakap ni.

‘Menghancur-leburkan harapan apa yang
dia bilang ini.’

moanhanco-lebokan = [hanco] + [lebor]
menghancur-leburkan = [hancur] + [lebur]

Berdasarkan data 43, kata [maphanco-
lebokan] ‘menghancur-leburkan’ pada kalimat
tersebut merupakan verba dengan imbuhan
konfiks meng-kan yang dibentuk melalui
pemajemukan. Hal tersebut terjadi karena kata
dasar [hanco] ‘hancur’ dan [lebo] ‘lebur’
merupakan verba dan adjektiva yang mendapatkan
pemaduan kata sehingga diturunkan menjadi verba
[maghanco-lebokan] ‘menghancur-leburkan’.

Data 44

Monahan lapo sopanjap monjalankan
ibadah puasa ni ni?mat juga ys.

‘Menahan lapar sepanjang menjalankan
ibadah puasa ini nikmat juga ya.’
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moanahan lapo = [tahan] + [lapo]
menahan lapar = [tahan] + [lapar]

Berdasarkan data 44, kata [manahan lapo]
‘menahan lapar’ pada kalimat tersebut merupakan
verba dengan imbuhan prefiks me- yang dibentuk
melalui pemajemukan. Hal tersebut terjadi karena
kata dasar [tahan] ‘tahan’ dan [lapo] ‘lapar’
merupakan  adjektiva yang  mendapatkan
pemaduan kata sehingga diturunkan menjadi verba
[manahan lapo] ‘menahan lapar’.

Data 45

TutUp mato kami tonO? kolakuan buda?
zaman sakaghang.

Tutup mata kami melhat kelakuan anak
zaman sekarang.’

tutUp mata = [tutUp] + [mata]
tutup mata = [tutup] + [mata]

Berdasarkan data 45, kata [tutUp mats]
‘tutup mata’ pada kalimat tersebut termasuk verba
turunan yang dibentuk melalui pemajemukan. Hal
tersebut terjadi karena kata tutUp[tutup] ‘tutup’
dan [mats] ‘mata’ merupakan nomina yang
mendapat pemaduan sehingga diturunkan menjadi
verba [tutUp mats] ‘tutup mata’.

PENUTUP

Berdasarkan penelitian verba turunan
dalam bahasa Melayu Riau Kabupaten Kepulauan
Meranti ini dapat disimpulkan bahwa verba
mempunyai peranan yang besar dalam membentuk
suatu kalimat. Proses penurunan verba dalam
bahasa Melayu Riau Kabupaten Kepulauan Meranti
pun sangat produktif. Hal tersebut tampak dari
beragamnya proses penurunan verba seperti
pengafiksan, reduplikasi, dan pemajemukan.
Adapun jenis pengafiksan dalam penelitian ini
ditemukan sebanyak 24 data di antaranya yakni
prefiks men-, mem-, me-, pe-, be-, di-, te-, sufiks -
kan dan -j, dan konfiks di-kan, te-kan, dan pe-kan.
Proses reduplikasi yang ditemukan di dalam
penelitian ini ialah sebanyak 13 data, sedangkan
pada proses pemajemukan ditemukan sebanyak 8
data.
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